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Tersedianya informasi daerah potensial penangkapan dan pola migrasi ikan diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi biaya operasional, efektivitas operasi penangkapan dan memperpanjang 
musim penangkapan ikan. Namun demikian, distribusi dan kelimpahan ikan sangat dipengaruhi oleh 
perubahan kondisi oseanografi. Ikan akan selalu mencari kondisi yang optimum dalam 
lingkungannya. Sebagai preliminary study, distribusi ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) di perairan 
Teluk Bone dikaji dengan model statistik, Generalized Additive Model (GAM) yang didukung oleh 
teknologi  penginderaan jauh dan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG). Pengambilan data 
dilakukan pada bulan September 2013 sampai Februari 2014 dengan menggunakan huhate (pole and 
line) yang dioperasikan nelayan di perairan Teluk Bone.  Berdasarkan hasil prediksi GAM, cakalang 
cenderung terkonsentrasi  di perairan pada suhu permukaan laut (SPL) yang spesifik sekitar 30,7 - 
31,5oC, dan juga kisaran SPL antara 29,5 - 30,2 oC. Hal ini memberikan indikasi  terhadap pola 
distribusi cakalang di perairan. Pada skala ruang  dan waktu yang sama,  ikan cakalang juga 
cenderung berkumpul pada interval konsentrasi klorofil-a 0,15 - 0,20 mg.m-3  dan kedalaman perairan 
sekitar 145 - 450 m.  
Kata kunci: Distribusi cakalang, faktor oseanografi, GAM, Teluk Bone. 
 
Pengantar 
Teluk Bone, salah satu area potensial untuk pemanfaatan sumberdaya 
perikanan di wilayah koridor Sulawesi, merupakan aset strategis untuk 
dikembangkan untuk pemakmuran stakeholders dan peningkatan perolehan 
pendapatan asli daerah (PAD).  Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) sebagai ikan 
ekonomis penting banyak tertangkap di perairan Teluk Bone dan diduga wilayah ini 
merupakan lintasan migrasi ikan cakalang (Mallawa dkk., 2010; Zainuddin, 2011; 
Zainuddin et al., 2013).  Produksi cakalang di perairan Teluk Bone, Provinsi 
Sulawesi Selatan  pada tahun 2012 relatif tinggi yaitu sebesar  8.078,6 ton (DKP Sul-
Sel, 2013). 
 Optimalisasi pemanfaatan ikan cakalang di perairan Teluk Bone membutuhkan 
informasi yang handal tentang spatio-temporal daerah potensial penangkapan ikan 
(DPPI) dan pola migrasi ikan sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
biaya operasional, efektivitas operasi penangkapan dan memperpanjang musim 
penangkapan ikan. Penentuan DPPI dengan tepat dan akurat dapat dilakukan dengan 
mengkombinasikan data survei lapangan dan data citra satelit. Data citra satelit 
sangat bermanfaat khususnya untuk mengkaji DPPI pada wilayah yang luas dan 
cepat. Hasil analisis dengan teknik statistik mutakhir (Generalized additive model, 
GAM) terhadap kedua data tersebut kemudian dapat divisualisasikan dengan 
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sistematis dan detail dalam bentuk peta thematik yang dibangun dengan teknik 
Sistem Informasi Geografis (SIG) (Mugo et al., 2010; Zainuddin dkk., 2013; 
Safruddin, 2013; Safruddin dkk., 2014).  Dengan demikian berbagai informasi yang 
diintegrasikan dalam peta thematik diharapkan akan  membantu nelayan dalam 
menemukan DPPI cakalang di perairan Teluk Bone. 
Penelitian ini merupakan preliminary study yang bertujuan untuk mengungkap 
keterkaitan antara dinamika kondisi oseanografi (suhu permukaan laut, konsentrasi 
klorofil-a, dan kedalaman perairan) terhadap distribusi ikan cakalang secara 
kuantitatif  di perairan Teluk Bone dengan pendekatan model statistik, GAM. 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2013 - Februari 2014 di 
perairan Teluk Bone, dengan fishing base di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Murante 
Kabupaten Luwu pada posisi 03o 28’ 35,5” LS dan 120o 22’ 47,7” BT (Gambar 1).  
Penelitian ini menggunakan dua jenis dataset, yaitu data primer (experimental 

























Gambar 1. Lokasi Penelitian di Teluk Bone. 
 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode experimental fishing 
(pengambilan data posisi dan hasil tangkapan per trip dengan menggunakan Global 
Positioning System (GPS) dan alat tangkap huhate (pole and line).  Data sekunder, 
suhu permukaan laut (SPL) dan konsentrasi klorofil-a dari bulan September 2013 
sampai Februari 2014, didapatkan dengan menggunakan teknologi remote sensing 
(satelit Aqua/TERRA, http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/) dengan resolusi spasial 4 km 
dan resolusi temporal bulanan (monthly average) dan data kedalaman perairan 
(AVISO/ETOPO2, http://www.ngdc.noaa.gov/), selanjutnya data tersebut 
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divisualisasi dengan teknik SIG. Keterkaitan  distribusi cakalang secara kuantitatif 
dan faktor oseanografi dapat diketahui dengan menggunakan prediksi GAM (Wood, 
2006).  
Alat yang digunakan berupa seperangkat komputer dengan dilengkapi software 
pengolah data spasial diantaranya; SeaWiFS Data Analysis System (SEADAS), 
ArcGIS 10.0, R program,  Matlab, Microsoft Excel, dan Microsoft PowerPoint 
digunakan untuk mengolah, menganalisis, dan menyajian data.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil tangkapan 
Dalam 6 (enam) bulan pengambilan data,  ada 90 posisi fishing ground (FG) 
dengan total hasil tangkapan sebanyak 10.532 ekor. Jumlah posisi FG tidak merata 
untuk setiap bulannya karena keterbatasan dalam pengambilan data lapangan, 
terbanyak pada bulan September (31 posisi FG) dan terendah (6 posisi FG) pada 
bulan November. Hasil tangkapan terbanyak untuk setiap trip didapatkan pada bulan 
Oktober (700 ekor) dan terendah pada bulan Januari sebanyak 5 ekor (Gambar 2 dan 
3).  
 
Kondisi oseanografi  
Profil  sebaran SPL dan konsentrasi klorofil-a permukaan laut yang dioverlay 
dengan distribusi ikan cakalang secara kuantitatif berdasarkan hasil tangkapan 
nelayan pole and line (Gambar 2 dan 3). SPL di perairan Teluk Bone pada bulan 
September - Februari berada pada interval yang cukup luas sekitar 25,8 - 33,5 oC, 
SPL yang lebih rendah ditemukan pada bulan September dan tertinggi pada bulan 
Januari. Daerah penangkapan ikan nelayan pole and line pada umumnya berada pada 
suhu 29 - 31 oC.  
Dinamika SPL di perairan Teluk Bone tidak lepas dari pengaruh perubahan 
musim. Di perairan Indonesia, Musim Barat terjadi pada bulan November – Maret,  
Musim Timur  pada bulan Juni - Oktober (Sprintall and Liu,  2005) dan bulan-bulan 
yang lain merupakan Musim Peralihan. Kenyataan ini dapat dilihat pada bulan 
Oktober dan Desember terutama di bagian Selatan Teluk Bone, di perairan 
Kabupaten Bulukumba, Sinjai dan Kabupaten Bone dengan SPL tinggi (Barat Daya) 
sedangkan Kabupaten Buton dan Kolaka dengan SPL rendah (Tenggara).  Di bagian 
Utara Teluk Bone yang meliputi Kota Palopo, Kabupaten Luwu Utara, Luwu Timur 
dan sebagian Kolaka Utara, ditemukan SPL tinggi  kecuali pada bulan September 
dan cenderung tidak dipengaruhi oleh musim perubahan.  Hal ini disebabkan karena 
di bagian Utara Teluk Bone merupakan perairan yang dangkal dan dipengaruhi oleh 
pemanasan daratan disekitarnya (Gambar 1). Konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk 
Bone (Gambar 3) berada pada kisaran yang cukup luas antara 0,06 - 3,72 mg.m-3, 
keadaan ini memungkinkan untuk mendukung kelimpahan ikan pelagis kecil di 
perairan dengan mangsa utama plankton (Safruddin, 2013; Safruddin dkk., 2014) 
yang selanjutnya mempengaruhi distribusi dan kelimpahan ikan pada level tropik 
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Gambar 2.  Distribusi  hasil tangkapan ikan cakalang yang dioverlay di atas citra suhu permukaan laut. 
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Gambar 3.  Distribusi  hasil tangkapan ikan cakalang yang dioverlay di atas citra klorofil-a. 
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Dinamika perubahan faktor oseanografi terhadap distribusi ikan cakalang 
 Parameter oseanografi mempunyai peran sangat penting dalam mempelajari 
distribusi dan kelimpahan sumberdaya ikan.  Ikan cakalang cenderung berkumpul 
pada kisaran nilai SPL, konsentrasi klorofil-a, dan kedalaman perairan tertentu 
(Gambar 4). Hal ini disebabkan karena ikan akan selalu mencari kondisi yang 










































Gambar 4. Keterkaitan faktor oseanografi dan distribusi ikan cakalang dalam frekuensi dan jumlah 
tangkapan; (a-b) SPL, (c-d) klorofil-a, dan (e-f) kedalaman perairan. 
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Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa ikan cakalang cenderung menempati 
ruang yang pada nilai SPL 29°C dan terkonsentrasi pada SPL 31,5°C . Dalam 
hubungannya dengan konsentrasi klorofil-a, daerah potential penangkapan cakalang 
berada pada tingkat klorofil-a sekitar 0,20 - 0,25 mg.m-3  dengan kedalaman  
perairan sekitar 500 m (Gambar 4).  Anggraeni dkk. (2014) melaporkan bahwa ikan 
cakalang di perairan Teluk Bone  ditemukan di daerah  thermal front dengan SPL 
29°C, namum melimpah pada SPL relatif lebih hangat. Ikan cakalang berkumpul 
pada konsentrasi klorofil-a rendah dan kedalaman perairan ≥ 500 m karena ikan 
cakalang adalah ikan karnivora dengan mangsa utama ikan pelagis kecil seperti teri 
(Stelophorus sp) dan tembang (Sardinella sp) yang melimpah di wilayah perairan 
continetal shelf  dan continetal slope.   
Hasil tersebut di atas (Gambar 4) didukung oleh prediksi GAM. Dalam hasil 
studi ini juga diketahui bahwa SPL  memiliki pengaruh positif terhadap distribusi 
ikan cakalang  pada kisaran 29,5 - 30,2 oC dan 30,7 - 31,5oC, interval konsentrasi 
klorofil-a 0,15 - 0,20 mg.m-3  dan kedalaman perairan sekitar 145 - 450 m. Hasil 
penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya, Zainuddin (2013) mencatat 
bahwa cakalang cenderung berkumpul pada SPL 30,5 – 31,0 oC dengan konsentrasi 
klorofil-a sekitar 0,20  - 0,3 mg.m-3, sehingga  kisaran nilai beberapa parameter 
oseanografi tersebut mungkin merupakan habitat optimum untuk ikan cakalang 








Gambar 5. Pengaruh parameter oseanografi; (a) SPL, (b) konsentrasi klorofil-a,  (c) kedalaman 
perairan terhadap distribusi ikan cakalang. Gray-shaded area (warna arsiran abu-abu) menunjukkan 




Distribusi spatial dan temporal ikan cakalang di perairan Teluk Bone dipengaruhi 
oleh dinamika kondisi oseanografi.  Ikan cakalang cenderung terkonsentrasi pada 
kisaran SPL, dan klorofil-a tertentu. Selain itu, cakalang banyak berkumpul pada 
perairan yang relatif dangkal.    
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